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Pada pemilihan Gubernur DK Jakarta 2017, banyak beredar pesan disinformasi yang isinya bersinggungan
antaraisu sosial, politik, dan SARA. Salah satu isu yang ramai tersebar adalah migrasi 10 juta penduduk
Cinake Indonesia dan Jakarta Bersyariah. Isu ini kemudian berkembang menjadi wacana publik. Presiden
Joko Widodo beserta jgjaran kementerian telah berulang kali mengklarifikasi isu tersebut. Namun, masih
ada orang yang menganggap bahwa informasi ini benar. Artikel ini mencoba memberikan penjelasan atas
fenomenaini dari lensa Encoding/Decoding dan Komunitas Interpretif. Pengumpulan data dil akukan dengan
menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap lima informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa khalayak menggunakan posisi budaya, sejarah kehidupan, dan
komunitas interaktif yang terdiri dari komunitas sosial dan komunitas interpretif sebagai strategi untuk
menginterpretasi suatu pesan. Interaksi dengan komunitas interpretif dan komunitas sosial mereka yang
terbatas juga menguatkan pemaknaan mereka terhadap isu ini. Hal ini menandakan bahwa teks dalam
komunitas virtual tidak lagi dipandang sebagai perpanjangan pesan atau penambahan informasi, namun
ditujukan untuk memelihara suatu komunitas di masyarkat dalam waktu yang relatif sementara.

...... Around the campaign season of Jakarta Governor 2017 election, several disinformation messages related
to social issues, politics, and ethnicity are circulating among communities. One of the most widespread
rumor is about the migration of 10 million Chinese citizens to Indonesia and Jakarta Shariah law. Thisissue
then developed into public discourse. President Joko Widodo, as well as well any other related to that
disinformation, has repeatedly clarified the issue. However, some group in society assume that this
information is correct. This research attempts to provide an explanation for this phenomenon using Encode
Decode and I nterpretive Communities as conceptual lens. Data collection was done by using in depth
interview technique on five informants.

The result of this research shows that audiences use cultural positions, life histories, and interactive
communities consisting of social communities and interpretive communities as a strategy to interpreting a
message. | nteraction with their interpretive communities and their limited social community could also
strengthen their meaning on thisissue. The result of this research also implies that the act of sharing
disinformation text is not purely for projecting information but an act of maintaining society in time.
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